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Abstract: This study aims to explore how the mathematical metacognition
abilities are possessed by the pupils. The research method used in this study is
the Systematic Literature Review (SLR) with several stages to select the articles
used as references. There are three review processes in this study. The first
review refers to the external aspect, the second review to the internal aspect,
and the third review based on QA. The application used to find articles in this
SLR method is the PoP or Publish or Perish application. Based on the review
selection results there are 20 articles analyzed to answer the Research Question
(RQ). The results of the analysis provide information about things related to
mathematical metacognitive capabilities, such as the level of metacognition
capability, the structure of meta-cognition, the strategies of meta-cognitive
approaches, and the activity of metacognition.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menelaah artikel yang membahas
kemampuan metakognisi matematika secara sistematik, khususnya pada peserta
didik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic
Literature Review (SLR) dengan beberapa tahapan untuk menyeleksi artikel-
artikel yang dijadikan sebagai acuan. Terdapat tiga proses review pada
penelitian ini. Review pertama mengacu pada aspek eksternal, review kedua
pada aspek internal, dan review ketiga berdasarkan Quality Assessment (QA).
Aplikasi yang digunakan untuk mencari artikel-artikel dalam metode SLR ini
yaitu aplikasi PoP atau Publish or Perish. Berdasarkan hasil seleksi review
terdapat 20 artikel yang dianalisis untuk menjawab Research Question (RQ).
Hasil analisis memberikan informasi hal-hal terkait kemampuan metakognisi
matematika di antaranya yaitu tingkatan kemampuan metakognisi, struktur
metakognisi, strategi metakognitif, pendekatan metakognisi, serta aktivitas
metakognisi.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan “Queen of Sciences” (Morus, 2013) dikarenakan banyak ilmu yang
lahir dari matematika. Matematika membersamai proses bertumbuh manusia dari usia kanak-kanak
sampai usia dewasa. Dalam kehidupan sehari-hari proses berpikir matematika sangat diperlukan
terlebih bagi pelajar atau peserta didik. NCTM (2000: 29) memaparkan kemampuan yang harus
dimiliki seseorang seiring dengan dia mempelajari matematika, yaitu kemampuan “reasoning and
proof, communication, connections, and representation”. Kemampuan-kemampuan tersebut
melibatkan beberapa operasi kognitif salah satunya adalah metakogpnisi.

Tokoh yang terkenal menginisiasi istilah metacognitive atau metakognitif adalah Flavell
(2024). Beliau terinspirasi dari Piaget yang mempelajari tentang kemampuan berpikir manusia.
Dalam bukunya, Flavell (2024: 1) menjelaskan bahwa metakognitif adalah “intentional, conscious,
foresighted, purposeful, and directed at accomplishing a goal or outcome”. Kemampuan
metakognitif sebagai dasar yang diperlukan untuk mengatur dan mengontrol proses kognitif
seseorang dalam belajar dan berpikir, dengan begitu belajar dan berpikir matematika siswa akan lebih
efektif dan efisien (Zakiah, 2020). Hal tersebut merujuk pada seseorang dengan kemampuan
metakognitif memiliki kemampuan penyelesaian matematika yang tepat karena memungkinkan dapat
memilah proses penyelesaian yang lebih efektif dan efisien.

Flavell mengemukakan bahwa metakognisi yaitu pengetahuan seseorang mengenai belajarnya
sendiri dan bagaimana cara seseorang tersebut belajar (Sholihah, 2016). Hal tersebut bersesuaian
dengan pernyataan Livingston pada tahun 1997 bahwasanya metakognisi merupakan suatu
kemampuan dimana seseorang dapat dengan sadar mengendalikan pikirannya termasuk proses
berpikirnya, dengan kemampuan tersebut memungkinkan dapat menyelesaikan permasalahan yang
dijumpainya (Ma’rifah et al., 2021). Di sisi lain Panaoura dan Phillipou berpendapat bahwa
metakognisi berkenaan kesadaran seseorang perihal pemantauan sistem kognitifnya dan mengatur
sistem kognitif tersebut (Sholihah, 2016). Merujuk pada pernyataan-pernyataan di atas dapat
disimpulkan jika seseorang melatih kemampuan metakognisi maka keterampilan metakognitif yang
dimilikinya akan meningkat. Tidak semua peserta didik dapat merealisasikan keterampilan
metakognitif, karena keterampilan metakognitif termasuk ke dalam kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Handayani & Irawan, 2022). Keterampilan metakognitif yaitu kemampuan mengelola dan
mengatur strategi belajar (Tri Aniah et al., 2022). Strategi belajar tersebut yang akan digunakan siswa
dalam proses pembelajaran matematika.

Flavell berpendapat bahwa terdapat dua komponen dalam metakognisi yaitu pengetahuan
metakognitif (metacognitive knowledge) dan pengalaman atau regulasi metakognitif (metacognitive
experiences or regulation) (Sholihah, 2016). Pengetahuan metakognitif merujuk pada pengetahuan
yang diperoleh dari hasil proses kognitif, sehingga pengetahuan yang dapat mengontrol proses
kognitif. Sementara pengalaman atau pengaturan metakognitif yaitu proses-proses yang dapat
dijadikan acuan dan digunakan dalam aktivitas kognitif untuk mencapai tujuan kognitif (Sutini,
2019).

Pendidik umumnya lebih memfokuskan pembelajaran pada sumber belajar yang terstruktur
berdasarkan buku panduan, dibandingkan fokus kepada upaya mengembangkan kemampuan
metakognisi peserta didik. Sementara, kemampuan metakognisi diperlukan pada pembelajaran di
sekolah terlebih pelajaran matematika. Penelitian sebelumnya yang menganalisis level kemampuan
metakognisi matematika membuktikan bagaimana kemampuan metakognisi dapat berperan dalam
pembelajaran matematika (Suryani et al., 2023). Selain itu, penelitian Rambe dan Sinaga (2020)
menganalisis kemampuan metakognisi dalam proses pemecahan masalah matematika peserta didik.
Kedua penelitian tersebut memberikan informasi awal terkait perlunya dilakukan penelitian kajian
literatur yang sistematik menelaah hasil penelitian tentang metakognisi. Oleh karenanya, hal tersebut
menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kemampuan metakognisi matematika dengan
metode SLR.
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan tahap-tahap SLR, di mana semua referensi yang
berhasil dikumpulkan kemudian diseleksi, diidentifikasi, dan dianalisis sehingga dapat memberikan
informasi, data, dan kekurangan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hal-hal tersebutlah yang
kemudian dapat memberikan kesimpulan sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan.

Sebagai acuan dalam menganalisis referensi-referensi yang membahas kemampuan
metakognisi matematika, maka disusunlah lima Research Question (RQ) sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkatan kemampuan metakognisi peserta didik?

2. Strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan metakognitif matematika peserta didik?
3. Bagaimana pendekatan metakognisi peserta didik?

4. Bagaimana aktivitas metakognitif peserta didik?

Terdapat tiga tahapan seleksi dalam menentukan artikel-artikel yang dijadikan sebagai tinjauan dalam
penelitian ini. Sebelum diseleksi, artikel dicari dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP)
dengan indeks pencarian Crossref agar bisa mendapatkan artikel dengan Digital Object Identifier
(DOI). Dengan keyword “Kemampuan Metakognisi Matematika” didapatkan 1.000 artikel ber-DOI.

Seleksi pertama dilakukan dengan me-review artikel pada aspek eksternal, di mana artikel
diseleksi dengan tidak mengunduh artikelnya terlebih dahulu. Proses seleksi dilakukan dengan
melihat keterangan pada luaran Publish or Perish yang disimpan dalam bentuk file Excel. Artikel
diseleksi berdasarkan tahun terbit dengan rentang waktu 1 sampai 5 tahun, tipe jurnal, dan judul yang
terkait dengan topik. Artikel yang tidak lolos seleksi dibuang dan yang lolos akan diseleksi pada
review kedua. Artikel yang tidak lolos seleksi sebanyak 964 artikel, sehingga artikel yang akan
diseleksi pada review kedua sebanyak 36 artikel.

Selanjutnya review kedua dilakukan untuk menyeleksi artikel berdasarkan aspek internal.
Tahapan ini mengharuskan penulis untuk mengunduh artikel agar dapat membaca abstrak, kata kunci,
dan kesimpulan yang bersesuaian dengan topik yang akan dibahas. Sebanyak 22 artikel didapatkan
setelah review kedua, sedangkan 14 artikel harus dibuang pada tahap ini. Selanjutnya review ketiga
yaitu artikel yang sudah didapatkan akan diseleksi lagi berdasarkan QA dan diperoleh 20 artikel.
Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Setelah lolos dari review kedua, artikel-artikel yang tersisa kemudian diseleksi berdasarkan QA
yaitu Quality Assessment. QA terbentuk berdasarkan RQ yang sudah ditentukan. Selanjutnya bagian
terakhir dari metode penelitian yaitu penulisan dari hasil review artikel berdasarkan RQ yang sudah
dibuat di awal penelitian. Beberapa QA yang dijadikan sebagai kriteria dalam review ketiga yaitu
sebagai berikut:

1. Apakah artikel cukup memberikan informasi untuk pertanyaan RQ1?
2. Apakah artikel cukup memberikan informasi untuk pertanyaan RQ2?
3. Apakah artikel cukup memberikan informasi untuk pertanyaan RQ3?
4. Apakah artikel cukup memberikan informasi untuk pertanyaan RQ4?

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.



144 Patmah, Megawanti

Topic: Kemampuan
Metakognisi Matematika

Scope and Coverage (Database:
Crossref) (2019-2024)

Search Process: ("Kemampuan

Metakognisi Matematika")

Data Extraction Date: 15 April
2024

Total Number of Documents
Identified: 1000

Total Number of Documents
Review 1: 36

Total Number of Documents
Review 2: 22

Total Number of Documents
Review 3: 20

Gambar 1: Artikel yang didapatkan dalam setiap proses

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis artikel yang telah diperoleh, berikut didapatkan jawaban dari RQ
yang disajikan pada Tabel 1.

RQ1: Tingkatan Kemampuan Metakognisi Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian dari artikel-artikel yang telah ditelaah (Dinar et al., 2022;
Istigomah et al., 2020; Khasanah, 2021; Lusiana et al., 2020; Nisa Rambe & Sinaga, 2020; Sinta Dewi
et al., 2023; Suryani et al., 2023; Suryaningtyas & Setyaningrum, 2020; Syamsuri & Mia Aprilia,
2022) dapat disimpulkan bahwa kemampuan metakognisi memiliki 3 tingkatan atau kategori yaitu
strategic use, aware use, dan tacit use. Kemampuan metakognisi dapat digunakan dalam pemecahan
masalah matematika. Terdapat beberapa tingkatan, masing-masing tingkatan berbeda kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik. Selain itu, setiap peserta didik dikategorikan dengan
kemampuan metakognitif tinggi, menengah, dan rendah. Tentu perbedaan kemampuan metakognitif
yang dimiliki oleh peserta didik menentukan kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya. Hal
tersebut bersesuaian dengan pernyataan Suryaningtyas & Setyaningrum (2020) bahwa jika secara
efektif kemampuan metakognitif diterapkan dengan baik, maka soal yang diberikan akan
terselesaikan oleh peserta didik dengan kemampuan metakognitif kategori tinggi. Seseorang dengan
kemampuan metakogpnitif juga tidak terlepas dengan kemampuan koordinasi otak Kiri dan otak kanan.
Kemampuan metakognitif terbagi berdasarkan koordiasi otak kiri dan otak kanan yaitu membuat
rencana, bagaimana rencana tersebut dilakukan, dan mengevaluasinya. Model pembelajaran problem
based learning dapat dijadikan sebagai acuan bagaimana berpengaruhnya kemampuan metakognitif
dengan pemecahan masalah (Istigomah et al., 2020).
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RQ2: Strategi Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognitif Matematika
Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian dari artikel-artikel yang telah ditelaah (Anjani, 2019; Januar et al.,
2023; Meisura et al., 2019; Soinbala & Mulyatna, 2019; Zulfikar, 2019) dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan peserta didik yang menggunakan strategi metakognitif dengan yang tidak dalam
memecahkan masalah matematika. Terdapat empat aspek yang membentuk strategi metakognitif
dalam memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV, yaitu kesadaran, kognitif,
perencanaan, dan pemeriksaan ulang (Zulfikar, 2019). Beberapa penelitian dilakukan untuk
membandingkan penggunaan strategi metakognitif dengan problem solving dan pembelajaran
konvensioal menghasilkan penggunaan strategi metakognitif mengalami peningkatan dalam
memecahkan masalah matematika dibandingkan dua model pembelajaran lainnya. Kemudian tingkat
kecemasan peserta didik juga mempengaruhi dalam penggunaan strategi metakognitif. Selain dalam
pemecahan masalah matematika strategi metakognitif juga dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika.

RQ3: Pendekatan Metakognisi Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian dari artikel-artikel yang telah ditelaah (Fasha et al., 2018; Irawan,
2020; Lestari et al., 2019; Rahayu et al., 2018) dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada
peserta didik dalam beberapa aspek ketika diberikan penerapan pendekatan metakognisi dan
metakognitif. Beberapa aspek tersebut diantaranya yaitu pemecahan masalah matematika,
kemampuan berpikir kritis, dan kemapuan berpikir kreatif. Penelitian ini membandingkan
penggunaan pendekatan metakognisi dan metakognitif dengan pembelajaran ekspositori,
pembelajaran konvensional, dan model pembelajaran berbasis masalah.

RQ4: Aktivitas Metakognitif Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian dari artikel-artikel yang telah ditelaah (Ikhwani et al., 2023; Zuriati
et al.,, 2021) dapat disimpulkan bahwa aktivitas metakognitif peserta didik dilakukan dalam
memecahkan masalah matematika. Penelitian dilangsungkan dengan penerapan gaya kognitif relatif
yaitu peserta didik melakukan semua tahapan aktivitas metakognitif. Selanjutnya waktu juga salah
satu faktor aktivitas metakognitif dalam memecahkan masalah matematika.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Metakognisi Matematika

Kategori Artikel
) . (Dinar et al., 2022; Istigomah et al., 2020; Khasanah,
E(Sn}a'lm uan Tingkatan 2021; Lusiana et al., 2020; Nisa Rambe & Sinaga,
metakopnisi eserta 2020; Sinta Dewi et al., 2023; Suryani et al., 2023;
g P Suryaningtyas & Setyaningrum, 2020; Syamsuri &

didik Mia Aprilia, 2022)

g(egti:ko nitif St;e;:;?; (Anjani, 2019; Januar et al., 2023; Meisura et al.,
didik g P 2019; Soinbala & Mulyatna, 2019; Zulfikar, 2019)
Egti:ko nisi Pende;itgg (Fasha et al., 2018; Irawan, 2020; Lestari et al.,
ey g P 2019; Rahayu et al., 2018)

RQ4: Aktivitas

metakognitif peserta (lkhwani et al., 2023; Zuriati et al., 2021)

didik
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SIMPULAN

Penelitian dilakukan dengan teknik SLR terhadap kemampuan metakognisi matematika pada
peserta didik. Artikel yang diperoleh yaitu 20 artikel untuk dijadikan sebagai acuan penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hal-hal terkait mengenai kemampuan metakognisi
matematika diantaranya yaitu tingkatan kemampuan metakognisi, strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan metakognitif matematika peserta didik, pendekatan metakognisi, serta
aktivitas metakognisi.

Kemampuan metakognisi matematika dapat meningkatkan beberapa aspek kemampuan peserta
didik terlebih kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan metakognisi matematika
terbilang cukup awam, sehingga pendidik kurang memperhatikan aspek tersebut yang mengakibatkan
peserta didik kurang memaksimalkan kemampuan metakognisi pada diri masing-masing. Dengan
adanya penelitian-penelitian yang telah dilakukan mengenai kemampuan metakognisi, pendidik dapat
lebih memperhatikan kemampuan metakognisi peserta didik. Dengan demikian, proses belajar tidak
hanya sekedar mengejar agar materi pelajaran cepat selesai, tetapi juga agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan metakognisi matematika yang dimilikinya.
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